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Abstract: Background: Pregnancy is the union of spermatozoa and ovum which is followed by the 
implantation of the products of conception into the endometrium. Thel gestation periodl starts froml 
conception tol the birthl of thel fetus. Normall pregnancy durationl is 280l days (40l weeks orl 9 monthsl 7 
ldays) counting froml the firstl day ofl the lastl menstruation. Based on the phenomena found in the work 
area of BPM Ani, Seputih Jaya, Central Lampung in April-May 2023, it was found that 20 pregnant women 
in their first trimester experienced nausea and vomiting. Aim: Thisl study aimsl to determinel the effectl of 
giving warm gingerl water onl reducing nauseal and vomitingl in first trimesterl pregnant lwomen. Method: 
This study used the Pre-Experimental method using the One Group Pre Test Post Test Design research 
design. Result: This study shows the results of the test with the Wilcoxon test with a result of 0.001 with a 
significant result of <0.05, Conclusion: so it can be concluded that there is effectiveness of warm ginger 
water in reducing nausea and vomiting in first trimester pregnant women at BPM Ani, Seputih Jaya in 2023. 

Keywords: First trimester of pregnancy, Nausea Vomiting, Ginger. 

Abstrak: Latar Belakang: Kehamilanl merupakan penyatuanl spermatozoa danl ovum yangl dilanjutkan 
denganl tertanamnya hasill konsepsi kel dalam lendometrium. Masa kehamilanl dimulai daril konsepsi sampail 
lahirnya ljanin. Lamanya hamill normal adalahl 280 haril (40 minggul atau 9l bulan 7l hari) dihitungl dari haril 
pertama haidl terakhir. Berdasarkan fenomena yang didapatkan di wilayah kerja BPM Ani, Seputih Jaya, 
Lampung Tengah pada bulan April-Mei 2023 didapatkan ibu hamil trimester I yang mengalami mual muntah 
adalah 20 orang. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air jahe hangat terhadap 
penurunan mual muntah pada ibu hamil trimester I. Metode: Penelitian ini menggunakan metode Pre-
Eksperiment dengan menggunakan desain penelitian One Group Pre Test Post Test Design. Hasil: Penelitian ini 
menunjukkan hasil uji dengan uji wilcoxon dengan hasil 0,001 dengan hasil signifikan <0,05 Kesimpulan: maka 
dapat disimpulkan terdapat efektivitas airl jahe hangat terhadapl penurunan muall muntah pada ibul hamil 
trimesterl 1 dil BPM Ani, Seputih Jaya tahun 2023. 

Kata Kunci: Kehamilan trimester I, Mual Muntah, Jahe. 

PENDAHULUAN 

Kehamilanl merupakan penyatuanl spermatozoa danl ovum yangl dilanjutkan denganl 

tertanamnya hasill konsepsi kel dalam lendometrium. Masa kehamilanl dimulai daril konsepsi 

sampail lahirnya ljanin. Lamanya hamill normal adalahl 280 haril (40 minggul atau 9l bulan 7l 

hari) dihitungl dari haril pertama haidl terakhir (Atiqoh, 2020 : 10).  

Untukl menentukan seorangl wanita dalaml keadaan hamill atau ltidak, maka perlul di 

tegakkanl diagnosa lkehamilan. Dalam menegakkanl diagnosis lkehamilan terdapat beberapal 

tanda yangl dapat diperhatikanl baik daril hasil anamnesal maupun daril pemeriksaan fisikldan  
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hasill laboratorium. Terdapatl tiga tandal kehamilan, yaitul tanda dugaanl hamil, tandal tidak 

pastil hamil danl tanda pastil hamil (Yulizawati, et al., 2021 : 3).  

Tandal dugaan hamill terbagi menjadil dua yaitul gejala subjektifl dan gejalal objektif. 

Beberapa gejalal subjektif adalahl mual muntahl (morning lsickness), cepat lelahl, dan terasa 

gerakanl janin. Tandal tidak pastil hamil ldiantaranya adalah terjadinyal pembesaran labdomen, 

terjadi perubahanl konsistensi bentukl dan ukuranl uterus, perubahanl anatomi lserviks. Tanda 

pastil hamil didapatkanl dari hasill pemeriksaan fisikl dan pemeriksaanl penunjang. Tandal 

pasti hamill diantaranya adalahl terdengar detakl jantung janinl (Yulizawati, et al., 2021 : 3).  

Sebagianl besar kehamilanl berlangsung enganl normal. lNamun, sebagian lagil memiliki 

kemungkinanl mengalami lkomplikasi. Hal inil yang perlul diwaspadai olehl setiap ibul hamil, 

karenal komplikasi bisa terjadil akibat sejumlah kondisil yang telahl ada sebeluml maupun 

selamal hamil. Komplikasi kehamilan dapat menimpa ibu serta janin dengan gejala dan 

dampak yang bervariasi, tergantung tingkat keparahannya. 

Mual merupakan suatu rasa atau sensasi yang tidak menyenangkan yang terjadi 

dibelakang tenggorokan dan epigastrium yang dapat atau tidak menyebabkan muntah. 

Sedangkan muntah diartikan sebagai perasaan subjektif dan adanya keinginan untuk muntah 

(Findy dan Septi, 2022 : 9). 

Sebagianl besar wanital hamil mengalamil mual danl muntah padal berbagai tingkatanl 

yang berbedal dan dapatl terjadi setiapl saat, terutamal pagi lhari. Keadaan in biasanyal akan 

berakhirl pada minggul ke 16l (bulan kel 4) padal kehamilan, meskipunl pada beberapal kasus 

keadaanl ini dapatl berlangsung lebihl lama (Findy dan Septi, 2022 : 9). 

Atiqoh (2020 : 66) menyatakan peningkatan hormon-hormon pada kehamilan 

berkontribusi terhadap terjadinya mual dan muntah. Beberapa faktor terkait dengan mual dan 

muntah pada kehamilan antara lain : 1) Riwayat mual dan muntah pada kehamilan sebelumnya 

atau keluarga, 2) Faktorl usia, usial di bawahl 20 tahunl bukan masal yang baikl untuk hamill 

karena lorgan-organ reproduksil belum sempurnal sehingga dapatl menimbulkan muall 

muntah, 3) Pola makan, penelitianl lain menemukanl bahwa kejadianl mual muntah dapat 

meningkatl pada wanital yang mengalamil pembatasan dalaml intake nutrisil (contohnya, padal 

wanita yangl menjalankan lpuasa), 4) Kelebihan berat badan, 5) Faktor psikologis. 

Muall dan muntahl dalam kehamilanl merupakan gejalal fisiologis karenal terjadinya 

berbagail perubahan dalaml tubuh lwanita. Banyak teoril mengenai penyebabl mual danl 

muntah padal kehamilan. Muall dan muntahl merupakan hasill stimulus yangl teriadi di lotak. 

Penyebab muall dan muntahl ini tidakl diketahui secaral pasti, tetapil tampaknya berkaitanl 

dengan tingginyal kadar hormon lhCG. Hormon hCGl yang meningkatl pada kehamilanl 
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diduga menjadil penyebab muall dan muntahl yang bekerjal pada pusatl muntah dil otak yaitul 

medulla (Findy dan Septi, 2022 : 11). 

Satul dari dual puluh wanital mengalami penurunanl berat badanl, dehidrasi danl 

gangguan lelektrolit. Mual muntahl yang berlebihanl dapat menyebabkanl dehidrasi, 

lketidakseimbangan elektrolit, gangguanl metabolik danl defisiensi gizil yang dikenall sebagai 

hiperemesisl gravidarum (Findy dan Septi, 2022 : 11). 

Atiqoh (2020 :76) menyatakan penatalaksanaanl yang dapatl dilakukan, lyaitu: 1) 

Melakukanl pengaturan polal makan yaitul dengan memodifiksi jumlahl dan ukuranl makanan. 

Makanl dengan jumlahl kecil danl minum cairanl yang mengandungl elektrolit ataul suplemen 

lebihl sering, 2) Pemberian obat anti alergi, 3) lObat anti muall muntah (Mediamerl B6, 

lEmetrole, Stimetil, lAvopreg) untuk menurunkanl keluhan ataul gangguan muall dan muntahl 

bagi ibul hamil, 4) Terapi komplementer jahe, 5) Pemberian vitamin (terutama vitamin B 

kompleks, vitamin C) untuk mempertahankan kesehatan saraf, jantung, otot polos, peningkatan 

pertumbuhan, dan perbaikan sel pada ibu dan janin. 

Jahel termasuk kel dalam sukul Zingiberaceae (temul-temuan) yangl berkhasiat  sebagail  

obat.  Bagianl tanaman jahel yang palingl banyak dimanfaatkanl adalah lrimpangnya. Di 

lIndonesia , jahe banyakl dibudidayakan danl dimanfaatkan dapatl dibedakan menjadil 3 

(tigal), yaitu jahel merah, jahel gajah, danl jahe lemprit. Jahe merahl atau jahel sunti palingl 

banyak dimanfaatkanl karna tingginya kandunganl minyak atsiril dan zatl gingerol, sehinggal 

dipercaya lebihl efektif untukl menyembuhkan berbagail jenis penyakitl (Dewi dan Anas, 

2021: 12). 

Jahel dipercaya dapatl memberikan rasal nyaman dil dalam perutl untuk mengatasil mual 

lmuntah. Jahe jugal memiliki efekl langsung dalaml saluran pencernaanl serta absorsil racun 

danl asam, karenal jahe mampu menjadi penghalang serotinin, sebuah senyawa kimia yang 

dapat menyebabkan perut berkontraksi, sehingga timbul rasa mual. (Rahmaini, et al., 2020). 

Jahel mengandung berbagail jenis zatl gizi yangl bermanfaat bagil tubuh, diantaranyal 

energi, lkarbohidrat, serat, lprotein, sodium, zatl besi, lpotasium, dan vitaminl C. Selainl itu, 

jahel juga mengandungl magnesium, lfosfor, seng, lfolat, vitamin lB6, vitamin lA, riboflavin, 

danl niasin (Dewi dan Anas, 2021 : 13). 

Kandunganl utama kimiawil jahe adalahl shogaols, lgingerols, bisapolene, zingil berene, 

lzingiberol, sesquiphellandrene,  minyakl atsiri danl resin, kandunganl jahe yangl telah banyakl 

di telitil mempunyai efekl anti lmuntah, anti lmual, analgesik, lsedatif, antipiretik, danl anti 

bakteriall adalah gingerolsl dan lshogaols (Cindy dan Risa, 2021 : 65). 
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Jahel biasanya amanl sebagai obatl herbal. Jahel tidak memilikil ketoksisitas akutl pada 

dosisl yang biasal dikonsumsi untukl makanan ataupunl obat. Padal dosis yangl besar yaitul 6 

gl atau llebih, rimpang jahel dapat menyebabkanl iritasi lambungl dan hilangnyal mukosa 

pelindungl lambung. Padal dosis normall (sampai 2l g lsehari), jahe tidakl mempengaruhi 

parameterl pembekuan darahl atau koagulasil darah. Beberapal herbalis menyarankanl untuk 

tidakl mengonsumsi jahel pada pasienl dengan kondisil penyakit ljantung, batu 

lempedu/penyakit bilierl lain, padal pasien denganl diabetesmelitus danl hipoglikemi 

walaupunl belum adal laporan efekl samping padal penggunaan jahel oleh pasienl yang 

mengonsumsil jahe sebagail suplemen lmakanan. Tetapi wanita hamil tidak boleh 

mengkonsumsi jahe secara berlebihan karena jahe dapat merangsang uterus. Oleh karena itu, 

ibu hamil yang pernah mengalami keguguran tidak dianjurkan untuk mengkonsumsi jahe 

karena dapat meningkatkan resiko keguguran (Sasmito, 2017). 

Jahel dipercaya dapatl memberikan rasal nyaman dil dalam perutl untuk mengatasil mual  

lmuntah. Jahe jugal memiliki efekl langsung dalaml saluran pencernaanl serta absorsil racun 

danl asam, karenal kandungan lzat-zat padal jahe tersebutl dapat memblokl serotonin yaitul 

suatu neurotransmitterl sistem sarafl pusat danl sel lenterokromafin. sehingga menghalangil 

induksi HCGl ke lambungl (Rahmaini, et al., 2020). 

Jahel juga berfungsil menurunkan kecemasanl dan ketidaknyamananl pada masal 

kehamilan, mencegahl keracunan, lkemotrapi, serangan emesisl gravidarum saatl tubuh 

berputarl dan bergetarl saat berpergianl dengan kendaraanl bermotor. Ibul hamil dapatl 

melanjutkan aktifitasl sehari haril dengan tenangl dan nyamanl dan berkonsentrasil penuh 

menjagal kehamilannya menujul persalinan (Rahmaini, let al., 2020).  

lKandungan karbohidrat padal rimpang jahel berperan sebagail penghasil lenergi, 

menjaga kesehatanl jantung, menjagal massa lotot, dan memperlambatl kelelahan. Energil 

merupakan salahl satu hasill metabolisme lkarbohidrat, protein, danl lemak. Kelebihanl energi 

disimpanl dalam bentukl glikogen sebagail cadangan energil jangka pendekl dan dalaml bentuk 

lemakl sebagai cadanganl jangka panjangl (Dewi dan Anas, 2021 : 13). 

Adapunl protein bermanfaatl sebagai zatl pembangun lsel, pendorong metabolismel 

tubuh, cadanganl makanan, menjagal keseimbangan pHl tubuh, danl antibodi. Vitaminl C 

sebagail zat pengaturl dan antioksidanl (Dewi dan Anas, 2021 : 13).  

Serat berperan untuk meningkatkan kepadatanl feses, menurunkanl kadar lemakl dalam 

ldarah, mencegah kankerl usus lbesar, dan sebagail pelindung system lpencernaan. Serta Zat 

besil (Fe) bermanfaatl bagi ibul hamil sebagail sumber pembentukanl sel-sell darah merahl 

(Dewi dan Anas, 2021 : 13). 
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Seduhanl jahe mengatasil mual danl muntah padal ibu hamill Trimester lpertama, dimana 

muall dan muntahl disebabkan olehl perubahan padal system endokrinl yang selamal 

kehamilan, terutamal disebabkan olehl tingginya fluktuasil kadar lHCG. Jahe mengandungl zat 

zingeronel dan aromal jahe disebabkanl oleh zatl zingiberol. Jahel dapat bekerjal menghambat 

reseptorl serotonin danl menimbulkan efekl antimetik padal sistem lgastrointestinal sehingga 

lmengurangi mual danl muntah (Galuh, et al,. 2020 : 156). 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre-Eksperiment dengan menggunakan desain 

penelitian One Group Pre Test Post Test Design. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja 

BPM Ani, Seputih Jaya, Lampung Tengah. Populasi semua ibu hamil trimester I yang ada di 

BPM Ani, Seputih Jaya, Lampung Tengah sebanyak 40 orang dalam kurun waktu 2 bulan. 

Sampel dalaml penelitian inil adalah 20 lorang. Adapun kriterial dari sampel adalahl (a) 

Bersedial menjadi lresponden, (b) Ibul hamil Trimesterl I (0-12l minggu) di BPM Ani, Seputih 

Jaya, Lampung Tengah, (c) Ibu hamil yang mengalami mual muntah, (d) Ibu hamil tidak alergi 

jahe. Instrumen yang digunakan untuk mengukur mual dan muntah adalah PUQE(Pregnancy 

Unique Quantification of Emesis) Instrumen ini telah baku dan dapat digunakan untuk 

mengetahui skor mual muntah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.3 Kategori Frekuensi Mual Muntah Pada Perlakuan 1 (Hari ke-1) Setelah diberikan 

Air Jahe Hangat  

 

 

 

 

Berdasarkan dari tabell 4.3l dapat diketahuil bahwa daril 20 responden (l100%) terdapat 

14 orangl ibu hamill (70%) yangl mengalami mual muntah denganl kategori ringan dan 

terdapatl 6 orang ibul hamil (l30%) dengan kategori sedang. 

 

 

 

 

 

No Mual Muntah 
Setelah Diberikan 
Air Jahe Hangat 

Fl %l 

1 Ringanl 14 70 
2 lSedang 6 30 
3 lBerat 0l 0l 
 Jumlah 20 100 
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Tabell 4.4l Distribusi Frekuensil Mual Muntah Pada Perlakuanl 2 (Hari ke-3) Setelah diberikan 

Air Jahe Hangat   

 

 

 

 

Berdasarkanl dari tabel l4.4 dapatl diketahui bahwal dari 20 respondenl (100%) 

terdapatl 17 orang ibul hamil (70%) yangl mengalami mual muntah denganl kategori ringan 

dan terdapatl 3 orang ibul hamil (15%) dengan kategori sedang. 

Tabell 4.5 Distribusil Frekuensi Mual Muntah Padal Perlakuan 3l (Hari ke-4) Setelah 

diberikanl Air Jahe Hangat 

 

 

 

 

Berdasarkanl dari tabel l4.5 dapat diketahuil bahwa daril 20 responden (l100%) 

terdapatl 18 orang ibul hamil (90%l) yang mengalamil mual muntah dengan kategori ringan 

danl terdapat 2 orangl ibu hamill (10%) yang sudah tidak mengalami mual muntah. 

Tabell 4.6 Distribusil Frekuensi Mual Muntah Padal Perlakuan 4l (Hari ke-6) Setelah 

diberikanl Air Jahe Hangat  

 

 

 

 

 

Berdasarkanl dari tabel l4.6 dapat diketahuil bahwa daril 20 responden (100%l) terdapat 

15 orangl ibu hamil (75%) yang mengalami mual muntah dengan kategori ringan dan terdapat 

5 orang ibu hamil (25%) yang sudah tidak mengalami mual muntah. 

 

 

 

 

No Mual Muntah 
Setelah Diberikan 
Air Jahe Hangat 

Fl %l 

1 Ringanl 17 85 
2 Sedangl 3 15 
3 Beratl 0l 0l 
 Jumlah 20 100l 

No Mual Muntah 
Setelah Diberikan 
Air Jahe Hangat 

Fl %l 

1 Ringanl 18 90 
2 Sedangl 0l 0l 
3 Beratl 0l 0l 
4 Tidak mual muntah 2 10 
 Jumlah 20 100l 

No Mual Muntah Setelah 
Diberikan Air Jahe 

Hangat 

Fl %l 

1 Ringanl 15 75 
2 Sedangl 0l 0l 
3 Beratl 0l 0l 
4 Tidak mual muntah 5 25 
 Jumlah 20 100l 
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Tabell 4.7 Distribusil Frekuensi Mual Muntah Padal Perlakuan 5l (Hari ke-7) Setelah 

diberikanl Air Jahe Hangat  

 

 

 

 

 

Berdasarkanl dari tabel l4.7 dapat diketahuil bahwa daril 20 responden (100%l) terdapat 14 

orangl ibu hamill (70%) yang mengalamil mual muntah dengan kategori ringan danl terdapat 

6l orang ibul hamil (30%) yang sudah tidak mengalami mual muntah. 

Analisis hasil statistic 

         

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel pada uji Wilcoxon dapat dilihat bahwa tabel diatas didapatkan nilai p= 

0,001 dengan nilai signifikan <0,05 maka disimpulkan bahwa Terdapat Efektivitas Air Jahe 

Hangat Terhadap Penurunan Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I di BPM Ani, Seputih 

Jaya Tahun 2023. 

         Hasill penelitian inil sejalan denganl penelitian Lial Fitria denganl judul “Pengaruhl 

Pemberian Minumanl Sirup Jahel Emprit Terhadapl Penurunan Keluhanl Emesis Gravidarum 

Tahun 2018”. Hasill penelitian ujil statistik menggunakanl Mann Whitneyl antara pemberianl 

sirup jahel dan airl gula secaral statistik bermaknal dengan nilail p=0,0005l (p<0,05) yangl 

artinya pemberianl minuman sirupl jahe lebihl baik daril pada pemberianl air lgula. Desain 

penelitianl ini menggunakanl eksperimen semul dengan rancanganl penelitian yaitul Non- 

Equivalentcontroll Group. Pengambilanl sampel secaral Qouta samplingl dengan sampell 

sebanyak 20l wanita hamill usia l0-12 minggul yang mengalamil Emesis Gravidarum yaitu 10l 

untuk kelompokl intervensi (sirupl jahe) danl 10 kelompokl control (airl gula). Sirupl jahe 

diberikanl selama 4l hari sebanyakl 2x lsehari. Simpulan terhadapl pengaruh pemberianl 

minuman sirupl jahe terhadapl penurunan keluhanl Emesis lGravidarum. 

         

 

No Mual Muntah 
Setelah Diberikan 
Air Jahe Hangat 

Fl %l 

1 Ringanl 14 70 
2 Sedangl 0l 0l 
3 Beratl 0l 0l 
4 Tidak mual muntah 6 30 
 Jumlah 20 100l 

Test Statisticsa 

 
sesudah diberikan – sebelum diberikan 
intervensi air jahe hangat 

Z -3.940b 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

<,001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
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Menurutl peneliti selamal melakukan penelitianl dengan memberikanl minuman jahel 

kepada ibul hamil yangl mengalami muall muntah denganl dosis 100l ml di pagil hari dan sore 

hari selama 7 hari hari berturut-turut terdapat penurunan yang signifikan. 

        Pemberianl minuman jahel memberikan rasal nyaman dil perut sehinggal dapat 

mengurangil mual muntahl pada ibul hamil. Dosis jahel 50 gram jahe besar, 1 sendok makan 

gula pasir dan 100 ml air, kemudian diolah dan diberikan kepada ibu hamil dengan dosis 100 

ml pada pagi dan sore, dengan dosis tersebut tidak ada ibu hamil yang memberikan keluhan 

seperti iritasi pada mulut, gangguan pada pencernaan, diare atau keluarnya darah. 

        Pada frekuensi pengurangan mual dan muntah banyak terjadi efek jahe pada hari ketujuh 

dikarenakan terdapat kandungan jahe yang dapat menghambat reseptor serotonim yaitu suatu 

neurotransmitter yang di sintesiskan pada neuronneuronseretonergis dalam sistem saraf pusat 

dan sel-sel lenterokromafin dalaml saluran percernaanl sehingga dapatl mengurangi mual dan 

muntah dan menimbulkan efek anti emetik pada sistem gastrointestinal dan sistem saraf pusat. 

Dimana terdapat Galanolakton, merupakan unsur lain yang terkadung pada jahe, adalah suatu 

antagonis kompetitif pada ileus 5-HT reseptor yang menimbulkan efek anti emetic. 

        Maka disimpulkan bahwa Terdapat Efektivitas Air Jahe Hangat Terhadap Penurunanl 

Mual Muntahl Pada Ibul Hamil Trimester I di BPM Ani, Seputih Jaya Tahun 2023. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Air Jahel Hangat Dengan Penurunan 

Mual Muntah Terhadap Ibu Hamil Trimester I di PMB Ani Lampung Tengah Tahun 2023” 

disimpulkan bahwa : (1) Terdapat perbedaan frekuensi mual muntah sebelum diberikan air jahe 

hangat yaitu nilai frekuensi mual muntah ringan dan sedang.  Frekuensi mual muntah ringan 

berjumlah 14 orang, dan frekuensi mual muntah sedang berjumlah 6 orang, (2) Terdapat 

perbedaan frekuensi mual muntahl setelah diberikan air jahe hangat yaitu nilai frekuensi mual 

muntah menjadi ringan dan menghilang. Frekuensi mual muntah sedang awalnya berjumlah 6 

orang. Setelah pemberian air jahe hangat menjadi ringan. Frekuensi mual muntahl ringan 

berjumlah 14 orang. Setelah pemberian air jahe hangat frekuensi mual muntah tetap ringan 

berjumlah 8 orang. Frekuensi mual muntah 6 orang yang awalnya ringan menjadi hilang setelah 

pemberian air jahe hangat, (3) Terdapat perbedaan frekuensi mual muntah sebelum dan 

sesudah pemberian air jahe hangat. Frekuensi mual muntah ringan berjumlah 14 orang, dan 

frekuensi mual muntah sedang berjumlah 6 orang. Menjadi frekuensi mual muntah ringan 

berjumlah 14 orang, dan frekuensi mual muntah yang hilang berjumlah 6 orang. 
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